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RTWAYAT HIDUP DAN I(ARYA HAMKA

A. Sefring Mnangkabau Dimasa Kecil Hamka

Dengan baigron daerahnya yang pada waktu itu banyak ditempuh dengan

keilmuan yang sangat ketat, yaitu: Minangfubaq ditanah kelatriran t{amka,

dipenghujung abad ke 19 serta separuh abad ke 20, yang daerah itu pertamanya

banyak dimotori oleh budaya Padri. Terkenal dengan kental keislamannya serta

banyak menimbulkan ketegangan pada masyarakatnyal3

Besik masyarakat yang bagus serta banyak orang yang ahli agamE maka

mulailalr ma$yarakat membangun sekolatr guna meneruskan perjuangan keagamaarr

pada masyarutat sekitarnya. Sedang tokoh-tokohnya yang bcrkiprah bcsar dalam

perintisan tersebut:

1. Syekh Taher DjataluddirL dia menetap di Malaya pernah pulang berkqiung

kekampungnya dua kali dan ditangt(ap oleh pemerintah kolonial Belanda pada

waktu itu serta dihukum selaxna enam bulan.

2. Syekl Muhammad Djamil Djambeh lahir di Bukitthggi 1860 selama sembilan

tahun belajar di Mekkah.

t3 Ensiklopedi Mini Sejarah Dan Kebudayaan Islam, Oleh: Tim H. Soekama Karyq f-ry,

hal.204
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3. Dr. H. Abdut Karim Amrutlah yang banyak dikenal oleh orang-orang dengan

panggilan Haji Rasul dan Haiii Abdullatr Atrmad. Dia lahir pada tatrun 1879,

L;lama' pembahartran di daerah Minangkabaq dialah yang banyak mernbina

pendidikan Hamkq sehingga Hamka bisa mewarisi karakter yang sudatr sering

dilihatrya pada waknr itu. Banyak dilihat dari orang yang ada disekeliling Hamka.la

Bapaknya Hamka pada usia 16 tahun ia berangkat ke tailah suci dan

bermukin selama tujutr tahun serta bergunr pada Syeh Ahmad Khatib, pada tahun

1904 pergi menrmaikan ibadah Hajii kedua kalinya, dua tahtm kemudian dia pulang

deirgan membawa ajaran barq yaitu ajaran berfaham Djamaluddin al af Ghani dan

Muhammad Abduh yaitu mendambakan kembali kebangkitan Islam. ls

Tetapi kenyataan pada masyarakat banyak yang masih berfaham pada

tasawwuf yang ortodolq kental dengan ajaran bitatL kurofat dan talnyul, bahkan sudah

menjadi ciri khas bagr masyarakat fuIinurgkabau urtuk ikut pada ajaran yang

demikian.

Melihat pada setting masyarakat waltu iil Malik Karim merasa perlq dan

harus memperbaiki tentang keadaan pada masyankal yang terlalu buta dalam

tarikatnya. Dan terjadilah konflik pada masyarakat pada waktu inr

dilontarkan pada sebuah buku yang berjudul "Qatib Razbi al Mulhidin".

ra Ensiklopedi Nasional lndonesia, (la"taAa: Jilid t Cipta Adi Pustaka, 199d hal. 394

" @aLrt+ Penerbit Djimbatan, tahun 19921,ha1. 294
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Ini disamping rurtuk mernperbaiki budi yang terjadi pada masyarakaq juga sebagai

buku yang memperkuat argumen gufunya Syelih Ahmad Khatib, dalam menjawab

Syehtr Saad ]v[urka.16

Melihat senrangat pada masy aratatMinailgtabaq maka timbullatr keinginan

unhrk membuat majalatr gunarya untuk kemajuan masyarakaq maka terbitlatr sebuatr

majalah yang bemama "Al Munir" pada tahun 1911, yaag kebanyakan isinya memuat

biografi Nabi Muhammad SAW, masalah agama dan peristiwa yang terjadi pada

masyarakat drmia pada waktu ilu, serta beberapa artikel yang sudah diterjemahkan

oleh Al Manar.

Dari majalah Al Munir ini banyak memiliki tujuan, antara lain rxrtuk

membersitrkan tudutran bahwa ksawuf sebagai pengharnbat kemajuan Islam. Masalah

Tasyabglq taklidyang dianggap telah melenceng dari ajaran Islanq serta masih banyali

yang lain lagi.

Langkah-langkah pernbaharuan yang dimotori oleh o(aflg-orarg itu

permulaannya mendapatkan tantangan yang sangat keras, terutarna dari Ularna tua

yaitu tindakan mereka dalam memberantas praldek keagamaan yang mereka anggap

sebagai bidah. Serta bercampur tahayul berbau khurofat dan dipandang oleh LIlama'

tua bahwa posisi mereka makin terdesak, Ialu kaum tuapun mrurcul kata-katanya rurtuk

membatasi pada tindakan mereka yaitu: seperti keluar dari maddrab Ahlu Stlnnah Wa

al Jama,alr, Mu'tazilalq Wahabi dan Khawarij, bahkafl ada yang mengatakan sudah

, (Jakafi&Psnerbit Pustaka'

lged,Hal26
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zindth serta kaum muda dituduh menjadi kaf'f disebabkan mereka mernakai pantalon

jas dan dasiyang sama dengan Belancla.

Kenyataan demikian menunjukkan betapa tingginya intensitas perbedaan

(perdebatan) pada masyarakat di waktu itu.

Dsamping menerbitkan sebuah majalah kaum muda juga mempelopori

perrbukaan sekolah gaya baru dan menumbuhkan pada organisasi, baik yang bercorak

sosial kernasyarataat alaupun yang bercorak polirik, yang bermula dari pengajian

mclalui mushollE meirdirikan sekolah dengan gaya baru. Organisasi pertama yang

mereka dirikan krnama 'sumatera Thawalib" ini bermulo da."i prakarsa Bagindo

Jamaluddin Rasyad yang baru dari Eropa pada tahun 1915. Dalam suatu rapat umuln

yang bertrasil melahirkan kesepakatan pada hal tersebut.

Mula-mula organisasi yang didirikan oleh kaum muda hanya beranggotakan

pada pelajar saja. Iama kelamaan mer{adi besr dan meluas kedengaran keselunrh

Minangfiabau.

Usaha-usaha yang dilakukan kaum muda tersebut bukan mendapat rintangan,

bahkan rinUngan juga muncul dari meroka serdi4 yakni dari anggota Sumatera

Thowalib School yang dikembangkan oleh Datuk Bahralq sedangkan faham komunis

dianggapnya sebagai faham yang bertentangan dongan ajaran IslafiL apalagr setelatr

Syeh Abdul Karim menceritakan pada pembatraruan Islam di lvlesir.

Thowalib yang dulu melalui pada kegiatan pendidikan lama-kelamaan

berkembang menjadi organisasi politik dangan sasarar utama adalah Beland4 dengan
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ini organisasi tersebut dimata-matai oleh Belandq dan al.hirnya ditutup serta banyak

dari gurunya yang dilarang lagi mengajar't'

Memang salah satu dari ciri khas ketegangan kulttr di Minangkabau adalah

penghadapan Islam dengan adaq nan indaklapuk dek ujan hdak lakang dek paneh

(yang tidak lapuk oleh hujan dan tidak lekang oleh panas). Namun bukan pengertian

ini bukan befasal dari ajaran Islanq melainkan sudah menjadi satu jiwa sehingga

senyawa dan sulit untuk dipisatrkaa bisa dikatakan bukan Minanglcabau kalau tidak

Islarn-tt

Dari tengah potret sosial demikianlah Hamka dilahirkarq disebuah desa yang

bernama Tanah Sirah Dalam Negeri Sqngai Bafang cli tepr danau Minaqiau' Pada

tanggal t3 Muhaffam 1362 H. Berte'patan pada tanggal 16 Februari 1908 IvI, pada

Mnggu sore malam Senin, ia adalah termasuk anak dari ibunya yang terttra' '1e

De6gan ftrma Siti Safiyah keduanya bergelar Bagindo Nan Batuatu dikala

mudanya dik€rpl dengan guru tari, nyanyi serta peircak silal diwaktu kecil saya sering

mendengarkan pantun-pantun yang berarti dan mendalam dari beliau'zo

t' Deliar Noer,Gerakan jvlodem Islarn tli Iildonesig

1e H. Rusydl peibadi dan l{artabat euva Prc,i-i;. iamkq celti,(Jakarta:Pustaka Pairjimas,

le83),hal.118
20 Prism4 2 Februari 1983, LP3ES, hal. 50

Llertr,l98o),ha1.54
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Dikala usianya 21 tahwL kembali dari perjalan ke Mekka\ dia dikawinkan

oleh ayatrnya dengan anak perempuan bernama Siti Rahaq yang bcrusia 15 tatrurU

tepakrya pada tanggal 5 Ap'ril 1929-2r

Akan tetapipadatanggal 5 April lg72'rstxt tercinta lebih dulu pulang ke

Rahmatullah di Jakarta, dengan meninggalkan sepuluh orang anak; laki-laki dan tiga

Frempuaq pada tahun 1973 tepatnya 19 Agustus, Ilamka kawin tagi dengan Haiiatt

Siti Khotijall dari Cirebon, Jawa Barat.

B. Pendidikan dan Aktifitas Hamka

Dimulai dengan 1lamka kecil, dia memulai pendidikarurya dengan belajar

bersama orang tuanya membaca Al-Qur'an lalu menginjak agak besar dimasukkan

pada sekolatr desa yang kira-kirz pada waltu itu berumr:r tujutr talurl

Dirasa ada waktu lenggang Hanrka dimasukkan pada sekolah diniyah putri

padang Paqjang yang mazuk diwaktu sore ha4 sedang di kala malam hari berada di

surau bersama teman-temannya yang sebaya. Itulatr aktifitas Hamka yang selalu sibuk

dengan kEilmuan serta tefkekang apalagr sikap orang tuarya yang otoriter sebagai

seorang ulama'yang disegani ketika itu.

.,' ll*r- -y. n.-tW,(lukua,;pot1*La Sinar Harapaq
1996),hat. 5t
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Dari kesibukannya setiap hafi dan kekangan agar menuntut ilmu m', maka

Hanrka kecil selalu sibuk seakan-akan monanggung beban terhadap kepiawaian

bapaknyE keadaan inilah yang mernbawa }Iamka supaya masuk perpustakaan umuln

milik Zainuddin Labai el Yunusi dan Bagindo Sinaro, Hamka menjadi asyik di

perprxtakaan ittr membaca buku sejarah cerita dan lain-lain. Perpustakaan tersebut

memberi kegairahan tertentu bagi Hamk4 sebab rasa tertekan dari pribadi dan orang

nr4 serta mendapat tempat pelarian di perpustakaan ini, imajinasi seorang anak

tumbuh disini.

Pada wakUr asyik-asyiknya rnenentukan jati di{ maka suatu peristiwa

cobaan yang mengguncang pada jiwa- ny4 yakni peroeraian pada ayatr dan ibunya,

dan inilah yang membuat Hamka tidak sellang dirasa adat ini zudah be*entangan

dengan ajaran IslanU terutama adat kawin cerai yang tak lapuk pada hujan dan lekang

pailase.

Tindakan ofang tuanya yang tidak berkenan dalam hatiny4 maka muncullah

sifat arogan pada tlamk4 timbul keinginan menjauhkan diri dari ayahnya, sesuai

deirgan yang dibacanyq dilihat di perpustakaan lalu dia mcncoba psfg ke tanah Jawa

dengan jalan neka! tapi amat sayang nekatnya masih kalah dengan keadaary

diakibatkan Hamka sakit cacar dua bulan tinggal di pembarirgrru dirasa sembuh

kembali pulang dengan n'ajah penuh bekas cacar'

Makin tidak kuat tinggal dirumatrnya, Hantka tidak putus as4 setahun

kernudian tanpa bisa dihalangi siapaprm dia beraagkat kernbali ingin ke tarnh Jawa

pada tahun 1924.
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Di Jawa menung tidak begitu lama, cuma satu tahun rurfuk menumbuhkan

semangat belajar Islarq di Yoryalatr tepatnya Hamka mencari ilmu di Jaw4 dimana

kota ini adatah tunrbuhnya Mutrarnmadiyah5 melewati pamannya dia bisa mengikuti

kursw-kursus yang diselenggarakan oleh Serikat Islam dan Mulummadiyah.

Dengan ini Harnka bertemu Kibagus lladi Kusumo, mendapat pelajaran

Tafsir AlQut'arl HOS. Colaoaminoto tentang Islam dan sosialisme.z2 serta masih

baayak yang lain lag. Di Yoryalatr Hanrlia bisa mememukan Islam sebagai sesuatu

yang hidup, menyodorkan sesuatu pyndirian dan pe{uangan yang dinamis.

Bsrmodalkan inteleknral dan somangat pergerakan, Hamka kembali ke

Ivlinangkabau, sejak itu mrurcul kepiawaian diumur 17 tahun Hamka tumbuh menjadi

pemimpin di tengah linglupnya, ia mulai berpidato, bertabilgh dite- ngah-tengah

Minangkabau yang telah melahirkan dan menrbesarkarmya, ia membuka kursus

berpidato bersama teman-teman sebaya, lalu disusururya dan meniadi sebuah buku

serta ditsrbitkan dalam sebuah majalah yang diberi narna "Khatibul lltnmah" da{t ini

diulang berkali-kali sehinga kumpulan khutbahnya jadi banyak.

Ekspsmi yang ke dua dilakukan oleh Hamka adalahke Mekkatq dikarenakan

tunangannya sejak kecil dikawinkan dengan oraog lain sama bapaknya. Dasar orang

pergerakan yang telah tertanam pada jiwanya sejak t:r;r1"p:al di Jawa, membuat Hamka

tidak tinggal diam di tanatr suci, mendirikan organisasi Hindia Timur, yang tujuannya

membef,ikan pelajaran kepada calon jamaah Haji asal Indonesia.z3

2 Hamk4 Falsafah Hidup, (K.ualalumpurlPe;rerbit Pustaka a*fara _- , ig$),hal. I .

" H*" si*@ fJakarta:Pr:staka S inar Harapari' 1 995 )
hal.19? : /
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Namun untuk un6an demikian diperlukan 1ii" duri Amir Faisal, dengan

kemampuan yang dimiliki llamka berangkat sebagai delegasi untuk menghadap amir

tersebu! dan ini adalah suatu keberanian yang saagat langlu.

Kendatipun demikian ketika sudah pulang dari ibadatr Haji Hamka pulang

dengan gelar barq yang dulu dianggap tidak ada apa-apanyE sekzrang sudah banyak

yang mengkaui keilmuannya dan keberanian pada diri Hamka, latu tidak lama

kemudian dia mengaktifkan dirinya di Muhammadiyah cabaagPajang Panjang malah

ia diserahi tugas memimpin sekolahyang diberi nama Tabligh School'

Demikianlah jalan yang akan ditempuh oleh lfumk4 dia telusuri dengan

penuh kopastian, serta dengan sedikit pengukuhan diri sebagai tokoh dan pengajar

agz$La Islam secara pasti ia gmatkan. IvIaka ketika konggres Mutrammadiyah ke 19

berlangsung di Bukittinggi pada tahun 1930, Hamka tampil sebagai pemerasarar

dengan judul Agama Islarr dan Adat Minangkabau, lalu ketika berlangsung mu'tamar

Muhammadiyah ke 20 di Yogyakarta pada tahun 1931, lagi-lagi Hamka muncul

sebagai penceramah, dengan ju&rl Muhammadiyah di Sunatera. Setahun kemudian

atas kepercayium pimpinan Muhammadiyah, Hamka diutus ke Makasar menjadi

mubaligtq pada tahun 1933 ia menghadiri mu'tamar Muhamrnadiyah di Semarang dan

pada talnur lg34 ia menghadiri murtamar Muhammadiyatr di Semarang dan pada

tatrun yang sama diangkat menjadi anggota tetap majlis konsul Muhammadiyah di

Sumatera tengah.

Sekembalinya dari Makasar, Hamka mendirikan Kuliyatul Muballiqhien di

padang Panjang sembari menerjunkan diri sebagai muballigh. Kemudian pada tatrun
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1936, Hamka pindah ke Medan. Di kota ini llamka bersama M. Yunan Nasutiorq

memberikan andil tidak kecil bagi karangan dan porjuangan Hamka di masa depan'2{

pada tatrun 1942, Jepang mendarat di kota Medan dan kehadiran Jepang ini

tidak sedikit membawa penrbahaq pedoman masyarakatpun disebuatt majalah

dibragus. Bendera merah putihpun tidak boleh dinaikkan lagr, segala bentuk

persarikatan dan perkumpulan dilarang ssmua rakyat hanrs turut serta dalam

membantu cita-cita memenangkan perang pada Asia Timur'

Ilampir somua masyarakat kecewa dengw keadaan ini namun Hamka malah

meinperoleh kcdudukan yang tcrhormat pada pemcrintah Jepang sebagai kefira

Mutralnrnadiyah dan pemuka masyaraka! Hamka diangkat menjadi Syu Sangkai

(Dewan Perwakilan Rakyag pada tatrun L914, dalam kedudukan ini Hamka diminta

pertimbaagan oleh pernerintah Jepang untuk mengatasi masalah yang timbul dari

kalangan umat IslanU dan bisa dikatakan sebagai anak emas Jepang.

Dengan keadaan yang seperti ini Hamka msrasa, mendapatkan tekanan dari

masyarakat dikarenakan dekat dengan Jepang. Dirasa ssmakin lama semakin menjadi-

jadi pada masyarakat akhirnya diputuskan di pindah ke Padang Panjang disana

disambut oleh sahabatnya dan padanya pula diseratrkan untuk memimpin Kulliyatul

lvluballiqhien.

,o H. Ba}nm Jarrfl ., Hamka dalam Kenanean Hi&]p. Ksriang-kenaflaan 70 tahu$ Buva

Ualubfaka.tall-ayasan Nuiul Islam) cetl' hal. 43
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Pada tahun Lg46, berlangsung konfrensi di Padang Paqiang dan Hamka

terpilih sebagai ketuanyq dengan posisi sebagi ketua Hamka berkesempatan untuk

keliling Sumatera Bara! merangsang cabang-cabang Muhammadiyah supaya

meningkatkan kegiatan peryiaran Islanr, serta menggalang persatuan bangsa situasi ini

sangat menguntrmgkan bag Harnkq sehingga bakatnya sebagai penulis serta

penceramatr semakin populer, dipandang sebagai pimpinan agama, serta pejuang

kebangsaan.

Ketika agresi pertama meletus pada tahrm 1947, wali kota Padang Bagindo

Aztz Cban wafat ditembak oleh Belanda, lalu bangkitlah perlawanan bersenjata di

Minangkabau untuk menghalau penjajalr, maka untuk keperluan membangkitkan

sernangat ralryat Sunratera Bara! dalam perjuangan bersenjata tersebu! dibentuklah

sebuah badan yang dikenal dengan nama Front Pertahanan Nasional (FPl9' Hamka

dipercayai sebagai ketua dari sekretaris FPN tersebut.zs

Kegratan sebagai kehn FPN itu tidaklah menglralangi Hamtria unfirk

meneruskan sebagai pimpinan Kulliyatul Muballiqhien batrkan dalam waknr itu juga

Ilamka msnerbitkan sebuah majalah di Pandang Panjang yangiaberi nama Menara.

Dirasa perjuangannya tidak cukup disebuah pulau di Sumatcra saj4 tapi

hafus keluar daeralr, tujuarurya adalah Jakarta. Berangkat padatanggal 18 Desernber

@ Bag1rS Kenane-kenanean 70 tahuil Brrva Hemka, (Ja.kaita,

Penelbii 1'a3 asan Nui-ul islam, I 97s),hil. 2 I
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1949. Jakarta ternyata sejuta kemungkinan unJuk Hamk4 tidak begitu lama di ibu kota

Harnka diterima sebagai koresponden stxat kabar, serta majalah pemandangan.

C. Karya-karya Hamka

Bila menyoroti }Iamka sebagai orang yang matrir dalam berpujangga dan

sasfiawan, tulisan-tulisannya momang sangat banyak, serta sudah muncul dari

pribadinya db adalah seorang penulis, muballiq serta ahli orator, ini dia

warisi dari bapaknya yrug selama hidup disampingnya. Dia juga gemar berkarya

dalam dunia tulis menulis sehingga karyanya sangat banyak sekali:

1. Khotibul Ummatrjilid L yang dicetak dengan menggunakan batrasa arab. Serta jilid

tr dan m.

Z. Si Sabariatr, cerita Romaq huruf fuab, berbahasa Minang (1923) dicetak sampai

tiga kali dari omset jual buku ia gunakan ongkos kawin.

3. Pembela Islam (Tarikh Sayidina Abu Bakar Shiddi{) 1929.

4. AdarMinaqkabau dan Agama Islam (1929)

5. Ringfusan Tarikh Umat Islam {L929), Ringkasan Nabi Hingga Sahabat yang Keem

pat dan ditambah BaniUrnayyah', Bani Abbas.

6. Kepentingan melakukan Tabligh (1929).

7. Hikmah Isra' dan lvfikraj.

8. ,A.rkanul lslam (1932) di Makasar.

9. Lail* ldajnun (1932) Balai Pustaka.

10. Mati Mengandung Malu (salinan al h{anfaluthi) 1934.
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11. Di bawah Lindrurgan Kabah (1936) Pedoman Masyarakat' Balai Pustaka.

12. Tenggelamnya Kapal Vander Wijck (1937) Pedoman Mas, BP.

13. Di Dalam Lembah Kehidrpan (1939) PlvI, BP.

14. Merantau ke Dili (1940) PM toko buku Syarkawi.

15. Terusir (1940), PIr'I, toko bular sarkawi'

16. Margarette Gauthier (terjemah) l94A.

17. Tuan Direkrur (1939).

18. Dijemput MamaknYa (1939).

19. Keadilan Ilahi (1939).

20. Pembela Islam (Tarildr Sayidina Abu Bakar Shiddiq) 1929-

21. Cemburu (Ghairah) lg4g.2r

Sedangftan karya-karyanyayang lain adalah mengenai agama dan falsafah.

22. Tasawuf lv{odern (1939) sampai sekarang masih dicetak.

23. Filsafat Hidup (1939).

23. l*mbaga HiduP ( 1 940).

24. Ixmbaga Budi (1 940).

25. Renrurgan Tasawuf

"**r, ttt* * 
".*t" 

t*- 
""t 

(Jaliarta;Penerbit P*staka
Panjimasyarakat, cet tr 1983),ha1. 336
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Semuanya dibukukan dengan nama "Mutiara Filsafat" diterbitkan pada tahun

1950.

25. Negara Islam (1946)-

27 . lslamdan Demokasi (1946).

28. Rel'olusi Pikiran (1946).

29. Rsr/olusi Agama (1946).

30. Merdeka (L946).

31. Dbandinekan Ombak Masymakat (1946).

32. Adat Minangkab au }vlenghadapi Revo lusi ( 1 9aQ.

33. Di Dalam Lembah Cita-cita (1946).

34. Sesudatr Naskah Renville (L947).

35. Pidato Pembelaan Sesudah Tiga lt{aret {1947).

36. Menunggu Beduk Berbrmyi, Di Bukittinggi, Konferensi Meja Bundar (1949).

37. Ayahku (1950) di Jakarta.

38. Mandi Cahaya di Tanah Suci.

39. Menge,rnbara di Lembah Nelayan.

40. Di Tepi Sunpi Dajal.

41. Kenang-kenangan Hidup .[lid I, tr, m, fV, Autobioglafi sejak lahir sampai tahun

1950.

42. Sejaratr Umat Islam Jitid I, tr, III, fV, ditulis tahun 1938 diangsur sampai 1955.

43. Pedomaa Muballiqh Islarn Cet. \ L931.

44. Pribadi 1950.
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45. Agama danPerernPuan (1939).

46. Perkembangan Tasawuf dari Abad ke Abad L952.

a7. Nluhammadiyatr Melalui TigaZaman, Di Padang Pqi"ng 7946'

48. 1001 Soal-soal Hidup (kumpulan karangan dari pedoman masyarakat dibukukan

pada tahun 1950).

49. Pelajaran Agama Islam 1956.

50. Empat Bulan di Amerika Jilid I, II, 1953.

51. Pcnganrh Ajaran M. Abduh di Indonesia (Pidato di Kairo) untuk gelar Dr. Honoris

Causa.

52. Soal Jawab Dsalin dari karangan-karangamya di majalah Gema Islam.

53. Dari Perbendaharaan Lama, 1963, dicetak oleh IvL ATU Medan.

54. Lembaga Hdup, 1953, oleh Bulan Bintang Jakarta.

55. Istam dan KebatinarU 1972, Bulan Bintang.
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TT.Dilembah Kehidupan (kumpulan cerita pendek) bb, t976,

?8. Tafsir Al Aztrar Juz I, sampai dengan juz ILTLX, Paqiimas Jal&'lrta-"

Inilah jumtah tulisan Hamk4 serta masih banyak lagr yutg tidak terlacak,

sehingga tidak sempat dibukukan yaitu pada majalah-majalah.

D. Riwayat Penulisan Tafsir AI Azhar

Sebuah cerarnatr yang dilakukan dengan rutin, disebuah masjid Agung Al

'H. Fachnrddin Ilyas, Kffribadian H{unka Yang saya KEnal. Kenane-kenaneail 70 tahun

Buya Hamka,(lat<nrt ;penarbit Yayisaa Nurul ImanJ978),ha1. 28-7
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Azhar sejak tahrur Lg5g, dari sinilah ide pekodifikasian Tafsir Al Aztnr, yang ketika

itu belum bsrnama Al Aztrar,zt pada waktu yang sama! Hamka menerbitkan bersama

KH. Fakih Usman, HM. Yusuf Ahmad menerbitkan majalatr Panji Masyarakat.ze

Tidak begitu lama setelah berfungsinya masjid Al A*at muncul agitasi

pihak PKI dalam mandiskriditkan ofang-orang yang tidak sejalan dengan

kebijaksanaan mereka bertambah meningka! masjid Al Aztrar pun tak luput dari

kondisi tersebut masjid ini ditudutr menjadi neo m:Elumi dan Hamkaisme'

Keadaan ini malarn membunrk ketika pada penerbitan nomer 22tafum 1960,

paaii Masyarakat memuat artikel Mutnmrnad Ifufia "Dctnoktasi Kita". Hamka sadar

betul akibat apa yang akan diterima oleh Panji Mayarakat bila memuat artikel tersebut,

pmun hal ini dipandang Harnka sebagai perjuangan mEmegang amanah yang

dipercayakan oleh Muhammad Elatta kepundakny4 demokrasi kita ini harus kita muat

ini adalah sahr kepercayaail yang beliau timpakan keatas diri ayah I beliau tidak

serahkan kepada yang lain.

Sebagaimana disinggung diatas, izin terbit Panji Masyarakat dicabu! caci

maki dan fifirah kaum komunis terhadap kegiatan Hamka di masjid Al Azhar

bertambah meningkat atas bantuan Jenderal Sudirman dan kolonel Muchlas, tapiyang

aktif adalah tetap Han*a, ceramah-ceramah tiap subuh selalu dimuat secara teratur

dalam majalah, dan ini berjalan hingga Januari 1964.

" ".".., 
it$tll44*j*1, (JakarA,f*taka Paqiima-s,196r,hal 42

*Y*rnY , (lakarta,fanjimasYarakaq

1990),hal. 53
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Tanpa diduga hari Senin 12 Ramadhan 1383, bertepatan dengan 27 lanuai

196.1, sesaat setelah Hamka memberikan pengajian dihadapan lebih kurang 100 orang

ibu-ibu di masjid Al Aztrar, ia ditangkap oleh penguasa orde lama lalu dijebloskan

kedalam penjarq sebagai tahanan politrlq Flan*a ditempatkan di rumatr peristirahatan

di kawasan puncalq yakni Bunglow Herlinq Harjuna, Bungalow Brimob Mega

Mendgng dan kamm tahanan polisi Cimacan. Di rumah tahanan inilah Hamka

mempunyai kesempatan yang cukup untuk menulis tafsif Al Azhar.

Disobabkan kcsehatannya mulai m€nunm, Hamka kernudian dipindahkan ko

rumah sakit persahabatan Rawamangun takart4 selama perawatari di rumah sakit ini

tlanrka meneruskan penulisan tafsir Al Azhar. lvlenurut llamka sendiri setiap juz

tafsirnya itu terdapat keterangan tempat penulisarmya, tetapi tidak semua ada

keterangan tempat penulisan tafsir tersebut, tercantum pada tafsir ini. Ivz 1,2" 3, 5, 6,

7, B, g, 10, 11, 12, 13 dan 26 tidak tercantum keterangan tempat penulisarurya jus 4,

l3., !4,15, 16, 17 dan 19 ditulis di rumatr sakit persahabatan Rawamangun Jakarta.

Sedarg juz 20 ditulis di rumah tahanan Sukabumi 1u221,22,23,24 dansebagian dari

ju227,28,29 serta sebagian juz 25 ditulis di asrama Brimob Megame'ndung.

Akhirnya setelah kejatuhan orde lama dan kemudian orde baru bangkit

dibawah pimpinan Soeharto dan kekuatan PKI pun telah tumpas, flamka dibebaskan

dari tuduttan. Pada tanggal 2L Januari 1966, Harnka kEmbali menemukan

kebebasannya setelah mendekam dalam tahanan selama lebih kurang dua tahuq

dergaa tahanan rumatr dua bulan dan tahanaa kota dua bulan. Kesempatan inipun
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digrurakan oleh }Iamka untuk memperbaiki serta menyempumakan tafsir Al Azlnr

yaog sudah pernatr ditutis dibeberapa rumah tahanan sebelumnya

Penerbitan pertama tafsh Al Azhar dilal'ukan oleh penerbit Pembimbing

Masa pimpinan Haji Mahmud. Cetakan pertama oleh Pembimbing h{asq

merampungtcan pe.nerbitan dari juz pertama sampai juz keernpat, kemudian diterbitkan

pula juz 30 dan juz 15, sampai dengan juz 29 oleh pustaka Islam Surabaya dan

akhirnyajuz 5 sampai dengan juz 14 diterbitkan oleh yayasan Nunrl Islam di Jakarta.3o

,u yunan Yu"ssf, !.o:A&IenUEUeS KAlam l'.qtsu AJ aZIg1,(Jakarta:Pttstaka I'anjimas, 199tr,
hal ss


